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1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi menuntut setiap individu memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Keempat kemampuan tersebut dikenal sebagai keterampilan abad ke-21 (21st century skills) yang menjadi tuntutan utama dalam dunia pendidikan. Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk kemampuan tersebut karena matematika tidak hanya mengajarkan cara menghitung, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir logis, sistematis, analitis, serta mampu mengkomunikasikan ide-ide matematis secara tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika tidak lagi hanya berorientasi pada hasil akhir berupa jawaban yang benar, tetapi juga pada bagaimana siswa mampu menjelaskan proses berpikir, memberikan alasan terhadap penyelesaian yang dipilih, serta mengkomunikasikan gagasan matematis kepada orang lain.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Melalui kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan menggunakan bahasa, simbol, gambar, grafik, tabel, ataupun representasi matematika lainnya. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan proses berpikirnya secara sistematis sehingga memudahkan guru maupun teman sekelas dalam memahami alasan yang mendasari suatu penyelesaian masalah. Selain itu, komunikasi matematis juga menjadi sarana bagi siswa untuk membangun pemahaman konsep melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, memberikan argumen, maupun mengevaluasi pendapat orang lain.
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga ditegaskan oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika selain pemecahan masalah, penalaran, koneksi, dan representasi. Melalui komunikasi, siswa belajar mengorganisasi serta mengkonsolidasikan pemikiran matematisnya, mengkomunikasikan ide secara jelas kepada orang lain, menganalisis strategi penyelesaian yang berbeda, dan menggunakan bahasa matematika secara tepat. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun pengetahuan matematika itu sendiri.
Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari berbagai hasil penelitian maupun asesmen internasional yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penyelesaian suatu masalah, mengubah permasalahan ke dalam model matematika, menggunakan simbol secara tepat, serta menyampaikan hasil penyelesaian secara sistematis. Siswa cenderung hanya berfokus pada memperoleh jawaban akhir tanpa mampu menjelaskan proses berpikir yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung selama ini masih belum sepenuhnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered). Dalam pembelajaran konvensional, guru lebih banyak menjelaskan materi, memberikan contoh soal, kemudian siswa diminta mengerjakan latihan dengan prosedur yang telah dicontohkan. Kondisi tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, jarang berdiskusi, serta kurang terbiasa menuliskan ide-ide matematis menggunakan bahasanya sendiri. Akibatnya, kemampuan komunikasi matematis siswa tidak berkembang secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan menulis. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk mengembangkan kemampuan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Model ini menekankan tiga tahapan utama, yaitu think (berpikir), talk (berdiskusi), dan write (menulis). Ketiga tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami permasalahan secara mandiri, mendiskusikan hasil pemikirannya dengan teman sekelompok, kemudian mengkomunikasikan kembali hasil diskusi dalam bentuk tulisan yang sistematis. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konsep, tetapi juga terlatih untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis secara efektif.
Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian Jusniani, Setiawan, dan Inayah (2020) menunjukkan bahwa penerapan TTW mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui aktivitas berpikir mandiri, diskusi kelompok, dan penyajian hasil secara tertulis. Penelitian Nasrulloh dan Umardiyah (2021) juga menyimpulkan bahwa strategi TTW lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, penelitian Zulfikar, Azis, dan Nasution (2022) membuktikan bahwa model TTW memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis karena mendorong siswa lebih aktif dalam mengemukakan ide dan bekerja sama dalam kelompok. Penelitian terbaru oleh Franciska Lemba dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model TTW memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai efektivitas model Think Talk Write masih menunjukkan variasi dari segi jenjang pendidikan, materi yang digunakan, desain penelitian, maupun indikator kemampuan komunikasi matematis yang diukur. Perbedaan tersebut menyebabkan diperlukan suatu kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyusun sintesis tersebut adalah Systematic Literature Review (SLR), karena metode ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Systematic Literature Review: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas model Think Talk Write berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan sehingga dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemapuan Komunikasi Matematis Pada Siswa”.
1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan sebagai berikut : fokus penelitian yang dilakukan seputar model pembelajaran  Think Talk Write  terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika.
1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat ditarik rumusan permasalahan yang akan di bahas, bagaimana model pembelajaran  Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
1.4  Tujuan Penelitian 
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan model pembelajaran  Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
1.5  Batasan Masalah
Karena cakupan jurnal–jurnal yang cukup luas maka peneliti membatasi penelitan yang akan dianalisis hanya ada 5 jurnal yang mencakup :
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Think Talk Write  (TTW)
2. Fokus malasah adalah kemampuan komunikasi matematis siswa
1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang analisis  pembelajaran model  Think Talk Write (TTW) yang diterapkan pada bidang studi matematika.
2. Sebagai bahan pustaka tentang kajian model pembelajaran Think Talk Write (TTW)terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
3. [bookmark: _GoBack]Sebagai acuan bagi pembaca dalam menganalisis model pembelajaran Think Talk Write (TTW)terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
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